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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Astra Internasional Tbk Daihatsu 

Pekanbaru yang terletak di JL.Jendral Sudirman Pekanbaru. Sedangkan waktu 

penelitian berlangsung mulai tanggal 5 April 2016 hingga selesai.  

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Adapun jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Data primer yaitu data yang diperoleh melalui wawancara dengan staff 

atau karyawan  PT. Astra Internasional Tbk Daihatsu Pekanbaru dan 

konsumen PT. Astra Internasional Tbk Daihatsu Pekanbaru.  

b. Data sekunder yaitu data yang tersedia, didokumentasikan atau yang telah 

dipublikasikan antara lain meliputi gambaran umum PT. Astra 

Internasional Tbk Daihatsu Pekanbaru  serta data lain yang berhubungan 

dengan penelitian ini. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang penulis lakukan adalah : 

1. Kuesioner 

Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan pernyataan kepada responden 
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2. Wawancara 

Wawancara adalah kegiatan bertanya jawab antara dua orang atau 

lebih, yang dilakukan oleh pewawancara sebagai orang yang bertanya dan 

narasumber sebagai orang yang menjawab atau sumber informasi. 

Tujuannya adalah untuk mendapatkan informasi yang ingin diketahui dari 

narasumber tersebut. 

3. Observasi 

Penelitian yang pengambilan datanya didasarkan pada pengamatan 

langsung terhadap objek penelitian. 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiono (2012:115) Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

dipelajari. Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah konsumen yang membeli 

Sparepart pada PT. Astra Internasional Tbk Daihatsu Pekanbaru  pada tahun 

2015 yaitu berjumlah 48.000 orang. 

Adapun sampel dalam penelitian adalah jumlah dari populasi 

konsumen yang membeli Sparepart pada PT. Astra Internasional Tbk 

Daihatsu Pekanbaru  ditetapkan sebagai sampel melalui Accidental Sampling, 

yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, siapa saja yang secara 

kebetulan bertemu  dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila 

dipandang orang ditemui itu cocok sebagai sumber data (Sugiono, 2012:116). 
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Untuk mengetahui jumlah sampling yang digunakan dalam penelitian 

ini penulis menggunakan rumus Slovin. 

  
 

21 Ne
  

  Dimana :  

n = Ukuran sampel 

N = Ukuran populasi 

e = Tingkat kesalahan 

Sampel responden untuk konsumen pemakai Sparepart pada PT. Astra 

Internasional Tbk Daihatsu Pekanbaru  adalah sebagai berikut: 

n =
)1.0(000.481

000.48
2

 

n = 
01,480

000.48
 

n =  99.99  (100 orang responden) 

Berdasarkan penentuan jumlah sampel dengan menggunakan rumus 

slovin, maka didapatkan jumlah sampel sebanyak 100 orang, dengan 

menggunakan teknik pengambilan sampel secara accidental sampling, yaitu 

para konsumen PT. Astra Internasional Tbk Daihatsu Pekanbaru  yang 

bertemu dengan peneliti dilokasi penelitian. 

 

3.5 Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan metode analisis statistik deskriptif, uji kualitas data, uji 

asumsi klasik, dan uji hipotesis penelitian. 
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3.6 Analisis Deskriptif 

Menurut Lupiyoadi dan Ridho (2013:84) statistik deskriptif 

merupakan bagian dari statistika yang mempelajari alat, teknik ataupun 

prosedur yang ditujukan untuk mendapatkan gambaran atau mendeskripsikan 

sekumpulan data dari hasil pengamatan. Fungsi analisis deskriptif adalah 

memberikan gambaran umum untuk melihat karakteristik data yang kita 

peroleh. Gambaran umum ini bisa menjadi acuan untuk melihat karakteristik 

data yang diperoleh. 

3.6.1 Uji Kualitas Data 

3.6.1.1 Uji Validitas 

Pengujian validitas dilakukan untuk menguji apakah jawaban dari 

kuesioner dari responden benar-benar cocok untuk digunakan dalam penelitian 

ini atau tidak. Adapun kriteria pengambilan keputusan uji validitas untuk 

setiap pertanyaan adalah nilai Correlation atau nilai rhitung harus berada diatas 

0.3. Hal ini dikarenakan jika rhitung lebih kecil dari 0.3 berarti item tersebut 

memiliki hubungan yang lebih rendah dengan item-item pertanyaan lainnya 

dari pada variabel yang diteliti, sehingga item tersebut dinyatakan tidak valid 

(Sugiono, 2009:42). 

3.6.1.2 Uji Reliabilitas 

Data yang diperoleh harus menunjukkan hasil yang stabil dan 

konsisten bila dilakukan pengukuran kembali terhadap objek yang sama. 

Untuk mengetahui konsistensi dari data dilakukan dengan uji reliabilitas 

konsistensi internal. Pengujian dilakukan dengan cara mencobakan instrument 
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sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu, 

dalam hal ini teknik yang digunakan adalah teknik Alpa Cronbach. Suatu 

variabel dikatakan reliabel jika memberikan mial Cronhach Alpa > 0,60 

(Ghozali, 2006:41). 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik perlu dilakukan untuk memastikan bahwa alat 

uji statistik regresi linier berganda dapat digunakan atau tidak. 

3.6.2.1 Uji Normalitas Data 

Menurut Ghozali (2006:110) Pengujian normalitas  bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, variabel dependen dengan variabel 

independen mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 

adalah distribusi data normal atau mendekati normal. Pada prinsipnya 

normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran sata (titik) pada sumbu 

diagonl dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya. Dasar 

pengambilan keputusannya: 

1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2) Jika data menyebar jauh dari regresi atau tidak mengikuti arus garis 

diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.  

3.6.2.2 Uji Multikolinearitas 

Menurut (Ghozali, 2006:91) Uji multikolinieritas  adalah suatu kondisi 

dimana terjadi korelasi atau hubungan yang kuat antara variabel bebas yang 

diikutsertakan dalam pembentukan model regresi linear.  Untuk mendeteksi 
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ada tidaknya multikoliniearitas dalam model regresi diilakukan dengan 

melihat nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang dapat 

dilihat dari output SPSS. Sebagai dasar acuannya dapat disimpulkan:  

1) Jika nilai tolerance > 10 persen dan nilai VIF < 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada multikolineritas antar variabel bebas dalam 

model regresi.  

2) Jika nilai tolerance < 10 persen dan nilai VIF > 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada multikolinaeritas antar variabel bebas dalam 

model regresi. 

3.6.2.3 Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2012:96) Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah 

dalam model regresi linear ada korelasi kesalahan penganggu apda periode-t  

dengan kesalahan penganggu pada periode- t-1 (sebelumnya). Model regresi 

yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Pengujian ini dilakukan 

dengan Durbin-Watson Test (Tabel D-W)dalam pengambilan keputusannya 

adalah: 

1) Jika d < dl, berarti terdapat autokorelasi positif 

2) Jika d < (4-dl), berarti terdapat autokorelasi negatif. 

3) Jika du <d < (4-dl), berarti tidak terdapat autokeralsi. 

4) Jika dl < du atau (4-du), berarti tidak dapat disimpulkan 

3.6.2.4 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2006:105)  uji heteroskedastistas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 
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residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variancedari residual 

satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas 

dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. 

Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah 

dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) 

yaitu ZPRED dengan residualnya SPRESID. Jika ada titik-titik membentuk 

pola tertentu yang teratur seperti bergelombang, melebar, kemudian 

menyempit maka telah terjadi heteroskedastisitas. Jika titik-titik menyebar 

diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y tanpa membentuk pola tertentu 

maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3.6.3 Uji Regresi Linier Berganda 

Dalam menganalisis data yang diperoleh dari kegiatan penelitian ini, 

penulis menggunakan metode regresi linier berganda. Analisis regresi linier 

berganda digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh citra merk, 

kualitas produk, dan harga terhadap minat beli konsumen parfum pada PT. 

Tivona Global Indonesia di Pekanbaru. Model hubungan nilai konsumen 

dengan variabel-variabel tersebut dapat disusun dalam fungsi atau persamaan 

sebagai berikut (Lupiyoadi dan Ridho, 2013:157): 

Y = a +  b1X1+ b2X2  + b3X3 +  e 

Dimana:  

Y  : Keputusan Pembelian 

a  : Bilangan Konstanta (harga Y, bila X=0)  

b1, b2,b3 : Koefisien regresi 

X1  : Produk 
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X2  : Harga 

X3   : Lokasi 

e   : error yang ditolerir (10%) 

Oleh karena ada yang didapat dari penelitian bersifat kualitatif, maka 

data yang bersifat kualitatif itu diberi skala sehingga menjadi data-data yang 

bersifat kuantitatif  Kategori yang digunakan berdasarkan skala likert, dimana 

responder diminta untuk menjawab pertanyaan dengan nilai yang telah 

ditetapkan sebagai berikut: 

a) Sangat setuju (SS) diberi nilai    : 5 

b) Setuju (S) diberi nilai     : 4 

c) Kurang setuju (KS) diberi nilai    : 3 

d) Tidak setuju (TS) diberi nilai    : 2 

e) Sangat tidak setuju (STS) diberi nilai : 1 

 

3.6.4 Uji Hipotesis 

3.6.4.1 Uji t (Parsial) 

Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen 

dengan variabel dependen secara parsial. Untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh yang signifikan dari variabel masing-masing independen yaitu 

produk, harga dan lokasi terhadap satu variabel dependen, yaitu keputusan 

pembelian spare part mobil, maka nilai signifikan t dibandingkan dengan 

derajat kepercayaannya.  

Apabila sig t lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima. Demikian pula 

sebaliknya jika sig t lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak. Bila Ho ditolak 
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ini, berarti ada hubungan yang signifikan antara variabel independen terhadap 

variabel dependen (Ghozali, 2011:101). 

3.6.4.2  Uji  F (simultan) 

Uji F dilakukan dengan tujuan untuk menguji keseluruhan variabel 

independen, yaitu: produk, harga dan lokasi terhadap satu variabel dependen, 

keputusan pembelian sparepart. Secara bebas dengan signifikan sebesar 0,05, 

dapat disimpulkan (Ghozali, 2011:98). 

1) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak, ini berarti 

menyatakan bahwa semua variabel independen atau bebas tidak 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen 

atau terikat.  

2) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima, ini berarti 

menyatakan bahwa semua variabel independen atau bebas mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat.  

3.6.4.3 Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dapat menjelaskan variasi variabel dependen. Pada 

pengujian hipotesis pertama koefisien determinasi dilihat dari besarnya nilai 

(Adjusted R2) untuk mengetahui seberapa jauh variabel bebas yaitu citra merk, 

kualitas produk, dan harga terhadap minat beli konsumen parfum isi ulang. 

Nilai (Adjusted R2) mempunyai interval antara 0 dan 1. Jika niali Adjusted R2 

bernilai besar (mendeteksi 1) berarti variabel bebas dapat memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 

Sedangkan jika (Adjusted R2) bernilai kecil berarti kemampuan variabel bebas 
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dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Secara umum koefisien 

determinasi untuk data silang (crossection) relatif rendah karena adanya 

variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data 

runtun waktu (time series) biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi 

yang tinggi (Ghozali, 2011:97). 

 

 

 

 

 

 


